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ABSTRAK 
Peningkatan produktivitas jagung sering kali dihambat oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

serangan hama yang tidak terkendali. Hama yang umum menyerang adalah Spodoptera frugiperda. 

Hama tersebut dapat menurunkan hasil panen dengna persentase yang tinggi. Dengan pemberian 
insektisida dapat menurunkan serangan. Insektisida yang digunakan yaitu bioinsektisida daun 

kecubung (Brugmansia suaveloens). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mortalitas S. 

frugiperda terhadap penggunaan pestisida nabati daun kecubung gunung secara in vitro. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Juni-November di Laboratorium Perlindungan Tanaman Politeknik 

Negeri Jember. Rancangan percobaan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) non 

faktorial dengan satu perlakuan yang terdiri dari 6 taraf yaitu konsentrasi 0% (kontrol), 30%, 35%, 

40%, 45%, 50%. Berdasarkan uji mortalitas dan toksisitas didapati bahwa dosis 40% pestisida 
nabati daun kecubung merupakan kosentrasi yang efektif dalam mengendalikan S. frugiperda 

secara in vitro 
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ABSTRACT 
Increasing corn productivity is often hampered by various factors, one of which is uncontrolled 

pest attacks. The common pest that attacks is Spodoptera frugiperda. These pests can reduce crop 
yields by a high percentage. By administering insecticides, attacks can be reduced. The insecticide 

used is bioinsecticide of amethyst leaf extract (Brugmansia suaveloens). This study aims to 

determine the mortality of S. frugiperda against the use of amethyst leaf bioinsecticide in vitro. 

This research was conducted in June-November at the Plant Protection Laboratory of Jember 
State Polytechnic. The experimental design used non-factorial CRD (Complete Randomized 

Design) with one treatment consisting of 6 levels, namely 0% concentration (control), 30%, 35%, 

40%, 45%, 50%. Based on mortality and toxicity tests, it was found that a dose of 40% amethyst 

leaf bioinsecticide was an effective concentration in controlling S. frugiperda in vitro. 
 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2024 produksi jagung 

Provinsi Jawa Timur mengalami 

penurunan sebesar 300.812 ton dengan 

jumlah produksi sebanyak 4.494.968 ton, 

luas panen 735.053,99 ha dan produktivitas 

6.12 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Peningkatan produktivitas jagung sering 

kali dihambat oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah serangan hama yang tidak 

terkendali. Hama utama pada tanaman 

jagung contohnya adalah ulat tentara, atau 

yang dikenal dengan nama fall armyworm 

(Spodoptera frugiperda). Di Indonesia, 
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pada tahun 2019 S. frugiperda dilaporkan 

menyerang tanaman jagung di wilayah 

Sumatera Barat tepatnya di Kabupaten 

Pasaman Barat (Nocin dan Hishar, 2019). 

S. frugiperda memiliki kisaran 

inang yang sangat luas dan dianggap 

sebagai hama invasif karena mampu 

berkembang biak dengan cepat (Kasige 

dkk., 2022). Betina S. frugiperda mampu 

menghasilkan sekitar 900-1200 telur, 

dengan siklus hidupnya berlangsung 

sekitar 32-46 hari (Sharanabasappa dkk., 

2018). Hama ini menyerang seluruh tahap 

pertumbuhan tanaman jagung, mulai dari 

fase vegetatif hingga fase generatif, dengan 

kerusakan yang paling parah terjadi pada 

fase vegetatif (Trisyono dkk., 2019). 

Penggunaan pestisida diperlukan untuk 

melakukan pengedalian terhadap serangan 

S. frugiperda.  

Hingga saat ini penggunaan 

pestisida sintetik lebih sering digunakan 

oleh petani karena dianggap lebih mampu 

mengendalikan hama. Penggunaan 

pestisida harus diikuti dengan anjuran yang 

tepat, karena penggunaan yang tidak tepat 

akan menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan, berkurangnya rantai makanan 

alami dan keragaman hayati, resistensi 

hama serta terbunuhnya hewan non-target 

(Rampe dkk., 2019). Penerapan konsep 

pertanian ramah lingkungan perlu 

digunakan untuk mengurangi dampak 

negatif bagi lingkungan dengan 

menggunakan bioinsektisida sebagai 

metode alternatif pengendalian hama yang 

lebih aman. 

Pestisida nabati merupakan 

insektisida alami yang terdapat secara 

alami di berbagai bagian tanaman seperti 

akar, batang, biji, daun, dan buah. 

Kecubung gunung (Brugmansia 

suaveolens) adalah salah satu tanaman 

yang berpotensi sebagai bioinsektisida. 

Daun kecubung gunung memiliki 

kandungan zat alkaloid golongan atropin, 

dengan sekitar 95% skopolamin dan 15% 

hyoscyamine yang digunakan sebagai 

pestisida dan cara kerjanya yaitu meracuni 

melalui pernapasan hama sehingga hama 

mengalami gejala pusing dan mengalami 

tremor akut (Romsil dan Binawati, 2015). 

Dengan begitu penggunaan 

bioinsektisida berbahan alami dari daun 

kecubung dapat digunakan sebagai 

alternatif dari penggunaan insektisida 

kimia yang memiliki dampak berbahaya. 

Sehingga perlu dilakukan studi lanjut 

terkait penggunaan bioinsektisida daun 

kecubung gunung (B. suaveloens) terhadap 

mortalitas ulat tentara (S. frugiperda) 

secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai dengan bulan November 2024, 

bertempat di Lahan Politeknik Negeri 

Jember. Bahan dan alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun jagung 

pulut putih lokal, daun kecubung hutan, air, 

ulat tentara. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah toples plastik, cutter, 

blender, kain saring, gelas ukur, pinset, 

gunting, handspayer, oven, timba, kamera 

dan alat tulis. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non faktorial di 

mana hanya satu perlakuan yang 

digunakan yaitu konsentrasi dari 

bioinsektisida daun kucubung gunung. 

Dari satu perlakuan terdapat 6 taraf 

konsentrasi bioinsektisida daun kecubung 

(B. suaveloens) antara lain K0 = kontrol 

(konsentrasi bioinsektisida 0% ), K1 = 

konsentrasi bioinsektisida 30%, K2 = 

konsentrasi bioinsektisida 35%, K3 = 

konsentrasi bioinsektisida 40%, K4 = 

konsentrasi bioinsektisida 45% dan K5 = 

konsentrasi bioinsektisida 50%. Uji SPME 

(Solid Phase Microextraction) yang 

digunakan untuk mengekstrak senyawa 

padat dengan tujuan memisahkan menjadi 

beberapa senyawa tunggal. Selanjutnya 

dilakukan uji GC-MS yang digunakan 

untuk menganalisa senyawa yang telah 

dilakukan oleh uji SPME. Uji mortalitas 
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dilakukan di laboratorium dengan tujuan 

untuk mengetahui beberapa pengaruh 

konsentrasi bioinsektisida daun kecubung 

gunung terhadap mortalitas larva ulat 

tentara (S. frugiperda).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji GC-MS dan Uji toksisitas 

Dari hasil uji GCMS bioinsektisida 

daun kecubung gunung terdapat 26 

senyawa yang telah teridentifikasi. Dari 

senyawa-senyawa yang telah 

teridentifikasi terdapat tiga senyawa yang 

dapat mengakibatkan kematian pada hama. 

Ketiga senyawa tersebut dapat dilihat pada 

tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Laboratorium Uji GC-MS Bioinesektisida Daun Kecubung Gunung 

(Brugmansia suaveloens). 

No. 

Peak 

Waktu 

Retensi 

Konsentrasi 

% 
Nama Senyawa 

10 28.384 3.97 Benzene, 1-(1,5-dimethyl-4-hexenyl)-4-methyl-  

17 32.040 0.12 BENZOFURAN-2-CARBOXYLIC ACID, (6- 

26 38.684 11.44 Phenol, 2-methyl-5-(1,2,2-trimethylcyclopentyl)-,  

Berdasarkan ketiga senyawa (Tabel 

4.1) yang berpotensi megakibatkan 

kematian pada hama S. frugiperda urutan 

kadar senyawa dari yang paling tinggi 

adalah Phenol, 2-methyl-5-(1,2,2-

trimethylcyclopentyl)-, (S)- (CAS), 

Benzene, 1-(1,5-dimethyl-4-hexenyl)-4-

methyl- (CAS), dan Benzofuran-2-

Carboxylic Acid, (6-Methoxypyridin-3-

Yl)Amide Phenol, 2-methyl-5-(1,2,2-

trimethylcyclopentyl)-, (S)- (CAS). Dari 

ketiga senyawa tersebut, Phenol, 2-methyl-

5-(1,2,2-trimethylcyclopentyl)-, (S)- 

(CAS) merupakan senyawa dengan kadar 

paling tinggi yaitu 11,44%. Senyawa 

tersebut sendiri termasuk ke dalam 

senyawa fenol yang biasanya digunakan 

dalam isektisida yang memiliki efek 

kontak langsung. Terdapatnya senyawa ini 

akan meningkatkan resiko kematian 

khususnya pada S. frugiperda dengan 

mekanisme keracunan sistem pencernaan 

yang menyebabkan rasa malas makan pada 

ulat (Prabowo, dkk. 2021). 

Tidak hanya fenol, Benzene, 1-

(1,5-dimethyl-4-hexenyl)-4-methyl- 

(CAS) dengan konsentrasi sebesar 3,97% 

memiliki peran repellent yang membuat 

hama menolak untuk hinggap di daun di 

mana senyawa terseubt merupakan 

senyawa yang mengeluarkan aroma terapi 

sehingga membuat penciuman hama 

terganggu dan merasa tidak suka pada 

jagung tersebut (Besserang, dkk. 2024). 

Terakhir yaitu senyawa 

Benzofuran-2-Carboxylic Acid, (6-

Methoxypyridin-3-Yl)Amide Phenol, 2-

methyl-5-(1,2,2-trimethylcyclopentyl)-, 

(S)- (CAS) yang termasuk dalam senyawa 

heterosiklik golongan alkaloid dimana 

memiliki fungsi meningkatkan mortalitas. 

Kandungan tersebut berpengaruh terhadap 

mortalitas larva Spodoptera litura (Herlina, 

dkk. 2023). 

Dari hasil pengamatan uji mortalitas 

bioinsektisida daun kecubung gunung 

terhadap ulat tentara yang telah didapatkan 

dengan waktu pengamatan 24, 48, 72 jam 

dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Toksisitas 

a ± GB b ± GB LC50 (SK 95%) (%) LC95 (SK95%) (%) 

9,620±6,802 -6,802±4,840 25,394 

(22,364-28,728) 

38,826 

(31,789-83,429) 

Dari hasil analisis probit 

bioinsektisida daun kecubung gunung 

didapatkan nilai LC50 dengan persentase 

sebesar 25,4 % dan LC95 sebesar 38,9 %. 

Berdasarkan tabel 4.2 nilai LC50 yaitu 

sebesar 25,4% dengan selang kepercayaan 

95% pada rentang 22,4%-28,7%, 

manandakan bahwa pada konsentrasi 

25,4% diperkirakan bioinsektisida daun 

kecubung gunung mampu mengakibatkan 

kematian pada hama hingga 50%. 

Sedangkan pada LC95 nilainya yaitu 

38,8% memiliki selang kepercayaan 95% 

pada rentang 31,8%-83,4% menandakan 

bahwa pada konsentrasi 38,9% 

diperkirakan bioinsektisida daun kecubung 

gunung mampu mengakibatkan kematian 

pada serangga hingga 95%. Untuk 

penggunaan konsentrasi di lapang diambil 

dari nilai LC95 yaitu konsentrasi 38,8% 

dikarenakan lebih efektif dalam 

membunuh hama ulat tentara. Nilai LC50 

dan LC95 yang semakin kecil 

menunjukkan bioinsektisida semakin 

toksik terhadap hama sasaran, sebaliknya 

nilai LC yang terlalu tinggi mungkin dapat 

mengakibatkan aplikasi suatu 

bioinsektisida menjadi tidak efektif karena 

toksisitasnya yang rendah (Firmansyah, 

2018). 

KESIMPULAN 

  Dari penelitan yang telah 

dilakukan didapatkan kesimpulan dari 

perlakuan yang diberikan bahwa 

Bioinsektisida bioinsektisida daun 

kecubung mengandung 26 senyawa dan 

tiga senyawa yang dapat mengakibatkan 

kematian pada hama serangga yaitu 

Benzene, 1-(1,5-dimethyl-4-hexenyl)-4-

methyl- (CAS) (3,97%), Phenol, 2-methyl-

5-(1,2,2-trimethylcyclopentyl)-, (S)- 

(CAS) (11,44%), dan Benzofuran-2-

Carboxylic Acid, (6-Methoxypyridin-3-

Yl)Amide Phenol, 2-methyl-5-(1,2,2-

trimethylcyclopentyl)-, (S)- (CAS) 

(0,12%). Dari pengujian mortalitas 

bioinsektisida daun kecubung gunung 

terhadap ulat tentara (S. frugiperda) 

didapatkan nilai LC50 sebanyak 25,4% 

dan LC95 sebanyak 38,8%.    
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